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Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) merupakan pertanda
bahwa dunia pendidkan sudah memasuki era baru dan kemajuan dalam
pembelajaran abad 21. TPACK merangkum serta memenuhi berbagai
kebutuhan keterampilan bagi pendidik di era modernisasi saat ini. Salah satu
faktor yang menentukan berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan ialah seorang guru dengan menggunakan kerangka Technological
Pedagogical Content and Knowledge (TPACK) tersebut, maka kualitas guru dapat
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan Guru dituntut
untuk memiliki beberapa kompetensi berupa seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif induksi analisis. Proses penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data berulang-ulang ke lokasi penelitian melalui kegiatan
membuat catatan data dan informasi yang didengar dan dilihat selanjutnya data
tersebut dianalisis. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kemampuan TPACK
pada aspek Tecnological Knowledge (TK), aspek Pedagogical Knowledge (PK), aspek
Content Knowledge (CK), aspek Tecnological Pedagogical Knowledge (TPK),
aspek Tecnological Conten Knowledge (TCK), aspek Pedagogical Conten
Knowledge (PCK), aspek Tecnological Pedagogical Content and Knowledge (TPACK)
memiliki kategori baik.
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Pendahuluan

Kebanyakan guru tidak memiliki pengalaman dalam menggunakan teknologi baik untuk mengajar dan belajar.
Banyak guru yang terdahulu memperoleh gelar pendidikannya pada saat teknologi berada pada tahap
perkembangan yang sangat berbeda dari saat ini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika cukup banyak guru
yang tidak menganggap diri mereka cukup siap untuk menggunakan teknologi di kelas. Selain itu, pengajaran
menggunakan teknologi ini tidak mungkin digunakan kecuali guru dapat memahami penggunaan teknologi
yang konsisten. Selain itu, guru sering diberikan pelatihan yang tidak memadai untuk tugas ini (Koehler et al.,

2013).

Munculnya revolusi industri 4.0 berdampak dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Revolusi industri 4.0 mengalami puncaknya saat ini yaitu abad 21 dengan adanya teknologi digital yang
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berdampak terhadap hidup manusia di seluruh dunia. Revolusi industri 4.0 mendorong sistem otomatisasi
dimana teknik informasi dan komunikasi di manfaatkan sepenuhnya di dalam semua proses aktivitas(Harahap,
2018). Era ini mengarahkan semua bidang kehidupan pada teknologi, salah satunya di bidang pendidikan,
memasuki revolusi industri 4.0 dunia pendidikan dituntut untuk mengkonstruksi pembelajaran yang melibatkan
teknologi. Pendidikan 4.0 merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli pendidikan untuk menggambarkan
cara mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran (Sintawati & Indriani, 2019). Revolusi Industri 4.0
secara fundamental mengakibatkan berubahnya cara manusia berpikir, hidup, dan berhubungan satu dengan
yang lain (Schwab, 2016).

Pendidikan 4.0 menuntut guru menguasai teknologi untuk diintegrasikan dalam proses pembelajaran.
Disana guru tidak hanya cukup memiliki pengetahuan tentang materi yang diajarkan dan cara mengajarkannya,
namun menuntut guru untuk juga memiliki pengetahuan tentang teknologi dan penggunaannya dalam proses
pembelajaran (Sartono, 2021). Kompetensi di bidang teknologi informasi dan komunikasi berfungsi untuk
mengembangkan diri dan sebagai penunjang proses pembelajaran. Pernyataan tersebut dikuatkan dengan
Permendikbud no 22 tahun 2016 dalam standar proses yaitu prinsip pembelajaran yang digunakan adalah guru
harus dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran (Permendikbud, 2016).

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) merupakan pertanda bahwa dunia pendidkan
sudah memasuki era baru dan kemajuan dalam pembelajaran abad 21. Teknologi, pedagogik dan pengetahuan
konten ialah elemen utama dalam pengembangan TPACK. Pendidik yang memiliki kemampuan menguasai
TPACK juga dapat mengintegrasikan kedalam pembelajaran akan menghadirkan komparasi opini yang berbeda
dalam pemebelajaran dibandingkan dengan guru yang belum menguasai TPACK (Suhartini, 2022).
Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) masih sering disajikan secara konkret, guru tidak memperhatikan
prosesnya namun hanya mengejar target pencapaian materi pembelajaran. Maka dari itu perlu ada usaha yang
harus ditingkatkan oleh guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif, serta kreatif. Sarana
dalam pembelajaran merupakan unsur utama dalam menjembatani pembelajaran yang efektif (Sari, 2022).
Sugiana menjelaskan tujuan pendidikan agama Islam (PAI) ialah pembentukan perubahan sikap atau tingkah
laku sesuai dengan petunjuk syari’at agama Islam. Selain itu Zakiah mengemukakan tujuan PAI adalah untuk
menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap siswa yang positif dan disiplin serta cinta
terhadap agama dalam berbagai kehidupan sebagai esensi takwa kepada perintah Allah dan Rasul-Nya.
Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik siswa terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan sehingga mereka sadar akan pengembangan ilmu pengetahuan. Menumbuhkan dan membina
siswa dalam memahami agama secara benar dan dengannya pula diamalkan menjadi keterampilan beragama
dalam berbagai dimensi kehidupan.

Seorang guru dengan keterampilan TPACK yang baik akan mampu melaksanakan pembelajaran dengan
efektif (Eliyanto et al., 2021). Dengan adanya teknologi dalam pembelajaran, Tanggung jawab yang dibebankan
oleh guru pendidikan agama Islam (PAI) tersebut akan mejadi lebih ringan jika dibantu dengan adanya
teknologi dalam pembelajaran (Ajizah & Huda, 2020). Proses dan hasil pembelajaran bukan saja ditentukan
oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru
sebagai “aktor” yang membantu peserta didik belajar dengan baik (Rohmad, 2013). Guru profesional haruslah
mampu menguasai TPACK yang dapat mengkolaborasikan pengalaman dan materi, sebab pola pengembangan
kompetensi guru dengan istilah TPACK adalah suatu jalan cerdas dalam menjamin terlaksananya pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi (Tiwan & Tutuk Ningsih, 2022).

Kehadiran teknologi sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
menjadi sangat penting terutama dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Maka disinilah
TPACK berperan sebagai kerangka yang mencakup integrasi teknologi kedalam pembelajaran PAIL
Persoalannya ialah adakah kesiapan guru PAI mengintegrasikan TPACK kedalam pembelajaran sebagai media
pembelajaran PAI agar lebih optimal? Dalam realitas, guru PAI masih banyak menggunakan cara-cara
konvensional seperti ceramah, tanya-jawab, dan metode lain yang berporos pada guru (teacher-centered)
(Oktariani, 2022). Faktor yang menyebabkan mengapa para guru ini kurang berminat menggunakan teknologi
dalam pembelajarannya, yakni keterbatasan dana yang dimiliki sekolah atau guru sehingga tidak adanya sarana
prasarana yang mendukung jika guru ingin menggunakan teknologi, seperti komputer, laptop, internet, infocus
dan sarana lainnya. Selain itu listrik yang kurang memadai dan persepsi para pelaku pendidikan yang
menganggap belum mendesaknya kehadiran teknologi informasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
Teknologi telah menjadi yang terdepan dalam wacana pendidikan terutama karena ketersediaan berbagai
teknologi baru terutama digital dan persyaratan untuk mempelajari bagaimana menerapkannya di sekolah
(Mishra & Koehler, 2006).
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Salah satu studi literatur hasil penelitian yang dilakukan beberapa ahli, mengenai hal ini seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Suyamto et al., 2020) yakni “Analisis Kemampuan TPACK (Technological, Pedagodical,
and Content Knowledge) Guru Biologi SMA” diperoleh kesimpulan bahwa hasil analisis kemampuan TPACK
guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dengan sampel 3 guru SMA di kecamatan Gondang
Kabupaten Sragen memiliki skor Technological Knowledge (TK) sebesar 42,8%, Pedagogical Knowledge (PK)
sebesar 51,6%, Content Knowledge (CK) sebesar 76%, Technological Content Knowledge (TCK) sebesar
53,3%, Pedagogical Conten Knowledge (PCK) sebesar 51,3%, Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
sebesar 62,3% dan TPACK sebesar 51,3%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat diketahui
bahwa kemampuan TPACK guru tergolong cukup baik. Maka untuk mampu mengitegrasikan teknologi dalam
pembelajaran diperlukan kerangka Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) oleh seorang

guru.

Pemahaman seorang guru khususnya pada guru pendidikan agama Islam (PAI) tentang peran penting
kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) pada proses pembelajaran sehingga guru
dapat mengetahui tentang bagaimana cara atau metode yang tepat yang dapat digunakan pada saat
menyampaikan pembelajaran kepada anak didiknya. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan
diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan menganalisis kemampuan TPACK guru PAI
serta untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan keterampilan guru dalam memahami TPACK beserta
komponennya agar dapat mengintegrasikannya pada proses pembelajaran. Dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan Tecnologi Knowledge (TK) guru pendidikan agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic School
Medan, Untuk mengetahui kemampuan Pedagogical Knowledge (PK) guru pendidikan agama Islam (PAI) di
SD Ulul Ilmi Islamic School Medan, untuk mengetahui kemampuan Content Knowledge (CK), guru pendidikan
agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic School Medan, untuk mengetahui kemampuan Tecnological
Pedagogical Knowledge (TPK), guru pendidikan agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic School Medan, untuk
mengetahui kemampuan Technological Content Knowledge (TCK), guru pendidikan agama Islam (PAT) di SD Ulul
Ilmi Islamic School Medan, untuk mengetahui kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK), guru
pendidikan agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic School Medan, dan untuk mengetahui kemampuan
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) guru pendidikan agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi
Islamic School Medan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang merupakan suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki atau suatu fenomena sosial dan masalah
manusia. Untuk menganalisis Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) pada kemampuan
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic School Medan.

Pada pendekatan ini peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara
peneliti dan subjek yang diteliti(Noor, 2014). Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen
kunci (Sugiyono, 2015).Bogdan dan Taylor dalam (Hamzah, 2020) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan ataupun tulisan dan
perilaku orang-orang yang diamati dalam konteks tertentu dan dikaji berdasarkan sudut pandang yang utuh,
komprehensif dan holistik.

Metode penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif induksi analisis. Prosedur induksi analisis dipergunakan apabila ada masalah, pertanyaan atau
persoalan khusus yang menjadi fokus penelitian. Data dikumpulkan dan diolah untuk mengembangkan model
deskriftif yang merangkum semua kasus fenomena. Proses penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
data berulang-ulang ke lokasi penelitian melalui kegiatan membuat catatan data dan informasi yang didengar
dan dilihat selanjutnya data tersebut dianalisis. Data dan informasi yang dikumpulkan, dikelompokkan dan
dianalisis kemudian akan ditemukan makna manajemen kebijakan kepala sekolah dalam pengaplikasian visi
dan misi di sekolah yang diteliti. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Menganalisis data diperoleh
selama penelitian yang dilakukan dengan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas untuk mengetahui data tentang untuk menganalisis Technological Pedagogical
and Content Knowledge (TPACK) pada kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic
School Medan.
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Hasil dan Pembahasan
Pengertian dan Kompetensi Guru

Thondike dalam (Darmadi, 2015) mengungkapan: “Not any one Country can be build the Nation never
investment of Education” yakni tidak satu bangsapun dapat membangun bangsanya tanpa membangun
pendidikan terlebih dahulu. Guru dalam pandangan masyarakat adalah yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu dan tidaklah harus di lembaga pendidikan formal, namun juga bisa di masjid, di surau,
di mushola, di rumah, dan lain sebagainya (Heriyansyah, 2018). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
disebutkan bahwa guru merupakan orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
Kata “mengajar” mengandung arti memberi pelajaran, tetapi dapat pula berarti melatih, dan memarahi yang
diajar supaya menjadi jera (Akib. D, 2021).Wahjosumidjo dalam (Heriyansyah, 2018) mendefinisikan guru
sebagai seorang tenaga fungsional yang diberi tugas untuk memimpin proses pembelajaran bagi peserta didik
yang diselenggarakannya, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran. Ahmad Tafsir menjelaskan pendidik dalam Islam ialah kedua orang tua, yang memiliki
dua hal besar dalam perkembangan siswanya, pertama sebagai kodrat dimana kedua orang tua bertangung
jawab atas anaknya dengan mendidik yang baik, kedua karena kepentingan orang tua yang bisa mengarahkan
peserta didik dalam meraih kesuksesan (Musya et al., 2018).

Guru dalam bahasa Arab disebut dengan mu’allim dan mudarris. Dari aspek strukturalnya, kata mu’allim
merupakan ism fail dari kata ‘allama yu’allimu yang terambil dari akar kata ‘ilmdiartikan sebagai “orang yang
mentransfer ilmunya secara jelas”. Sedangkan kata mudarris yang juga merupakan ism fail dari kata darrasa
yang diartikan sebagai “orang yang memberikan pelajaran tentang sesuatu kepada selainnya” (Illahi, 2020).

Dengan demikian, seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting
pula membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. Muhammad
Muntahibun Nafis juga memaparkan bahwa guru merupakan bapak ruhani (spiritual father) bagi siswa, yang
memberikan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk. Oleh karena itu, guru
memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam sebagaimana dinyatakan dalam beberapa teks, di antaranya
disebutkan: “Tinta seorang ilmuwan (yang menjadi guru) lebih berharga ketimbang darah para syuhada” (Illahi,
2020).

Pesatnya perkembangan teknologi pada abad 21 sekarang menjadikan pada guru yang dituntut untuk
menguasai teknologi untuk diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya cukup memiliki
pengetahuan tentang materi yang diajarkan dan cara mengajarkannya, namun menuntut guru untuk juga
memiliki pengetahuan tentang teknologi dan penggunaannya dalam proses pembelajaran (Sartono, 2021). Hal
ini sesuai dengan Permendikbud No. 16 tahun 2007 yang menyatakan bahwa seorang guru harus mempunyai
kompetensi di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Kompetensi di bidang teknologi informasi dan
komunikasi berfungsi untuk mengembangkan diri dan sebagai penunjang proses pembelajaran. Pernyataan
tersebut dikuatkan dengan Permendikbud no 22 tahun 2016 dalam standar proses yaitu prinsip pembelajaran
yang digunakan adalah guru harus dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran (Permendikbud, 2016).

Guru merupakan pendidik yang profesional, artinya istilah guru telah melekat di dalamnya berbagai
kompetensi yang menunjukkan bahwa yang bersangkutan adalah professional (Rahayu & Akhwani, 2021).
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk merealisir tujuan pendidikan nasional. (Peraturan Pemerintah RI,
2005).

Kompetensi merupakan kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh
seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan (Sagala, 2012). Kompetensi yang harus
dimiliki guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mendidik para siswa dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, merencanakan dan melaksanakan program pembelajaran
dan melakukan evaluasi pembelajaran berpegang pada prinsip perkembangan psikologis siswa, dan
mengembangkan keterampilan hidup siswa (Heriyansyah, 2018). Sjarkawi dalam (Afandi, 2015) menuturkan
bahwa kepribadian (personality) adalah sifat yang khas dimiliki seseorang dalam hal ini kepribadian yaitu
karakter atau identitas. Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia (Darojah & Hadijah, 2016).
Kompetensi sosial berkaitan dengan kompetensi yang harus dimiliki guru agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik(Rahmawati & Nartani, 2018). Kompetensi sosial sangat penting dan harus dimliki seorang

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Ritonga, M. S., et al Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia)
Vol.9, No.2, 2023, pp. 722-732
726

guru dalam keberlangsungan pendidikan sehingga dapat dirasakan tidak hanya oleh peserta didik tetapi juga
dirasakan oleh masyarakat yang menerima dan mendayagunakan lulusannya (Afandi, 2015). Kompetensi
profesional berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan. Menurut Usman dalam (Andriani, 2014)
menyatakan kompetensi professional yang harus dimiliki guru antara lain yaitu menguasai landasan
pendidikan, menguasai bahan ajar, menyusun dan melaksanan program pengajaran, dan menilai hasil program
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Pendidikan Agama Islam

Dalam pengertian yang sempit, education atau pendidikan berarti proses pembuatan untuk memperoleh
pengetahuan(Temon Astawa, 2021). Muhammad Qutb dalam (Samrin, 2015) memaknai pendidikan agama
sebagai usaha melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia, baik dari segi jasmani
maupun ruhani, baik dari kehidupan fisik maupun mentalnya, dalam kegiatan di bumiini. Djaelani dalam
(Suhartini, 2022) juga menambahkan bahwa pendidikan agama adalah usaha yang dilakukan secara logis dan
sistematis, serta terkadang bersifat pragmatis dengan tujuan untuk membantu anak supaya dapat hidup selaras
dan seimbang dengan nilai ajaran agama yang dianutnya. Muntholi’ah dalam (Hasim et al., 2021) juga memberi
pendapat bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha yang lebih khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keberagamaan subyek peserta didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam.

Sugiana menjelaskan tujuan pendidikan Agama Islam ialah pembentukan perubahan sikap atau tingkah laku
sesuai dengan petunjuk syari’at agama Islam. Seperti yang telah dilakukan Rasulullah Saw dalam usahanya
menyampaikan ajaran islam dengan berdakwah dan menyampaikan ajaran dengan cara memberi contoh yang
baik atau uswatun hasanah(Oktariani, 2022). Peraturan pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 mengemukakan
bahwa tujuan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi
atau kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan nilai-nilai agama yang
sesuai atau memadankan dalam pemahaman suatu Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta kesenian
(Peraturan Pemerintah RI, 2007).

Pendidikan Agama Islam (PAI) juga merupakan salah satu komponen dari mata pelajaran yang harus
dilaksanakan oleh seorang guru Agama Islam untuk menanamkan nilai-nilai agama kepada para siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa sebagaimana yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional
(Oktariani, 2022). Secara keseluruhan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) berada pada lingkup al-
Qur'an dan ai-Hadits, keimanan, akhlaq, figih, dan sejarah. Ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup
pewujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,
sesama manusia, mahluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). Jadi
pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan
peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nursaadah,
2022).

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) berada pada setiap jenjang pendidikan, salah satunya pada
jenjang Sekolah Dasar (SD). Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar memiliki kurikulum tersendiri, dalam
pengembangan kurikulum ini terdapat lima langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru, yakni perencanaan
proses pembelajaran, prinsip-prinsip penyusunan rencana, relaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran,
pengawasan pembelajaran (Suyadi, 2014).

Profil Sekolah

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ulul Ilmi Islamic School berdiri sejak tahun 2012 yang diprakarsai oleh H.
Irwansyah Putra, SE. Sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Rapy Ray Putra Tama ini semula masih
menyediakan jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak saja yaitu pada tahun 2011. Namun melihat antusias
baik masyarakat yang menginginkan tersedianya jenjang pendidikan yang lebih tinggi maka dibukalah untuk
pertama kali SD IT Ulul Ilmi Islamic School dengan Nomor Izin Operasional: 420/12061.PPMP/2013 tanggal
17 September 2013.

Ulul Ilmi Islamic School sejak awal didirikan mengusung konsep multiple intelegences yang dalam
penerapannya menggunakan brain bassed learning (ramah anak dan ramah otak) dan dalam sistem
pendidikannya mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam pembelajaran umum. Penerapan pendidikan
tersebut harus dapat menyentuh akal, roh, jasad. Dengan keterpaduan secara kauniyah dan qauliyah. Kondisi
tersebut di Indonesia pada sekarang ini yang masih menekankan pada unsur akal serta memisahkan agama.
Sehingga berdampak pada hasil yang kurang optimal dari segi moralitas
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Organisasi didefenisikan sebagai kerjasama beberapa orang manusia yang mempunyai kesamaan tujuan.
Suatu organisasi tentulah harus mempunyai struktur yang jelas, ini bertujuan untuk memudahkan pembagian
kerja (job description) sehingga tujuan yang hendak dicapai bersama dapat terlaksana dengan mudah. Sebagai
sebuah organisasi, sekolah mempunyai unsur dan komponen yang berfungsi dan saling berhubungan dalam
rangka mencapai tujuan sekolah. Komponen-komponen tersebut terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru-guru, karyawan, supervisor, dan siswa. Adapula unsur sarana dan prasarana, termasuk fasilitas
dan financial sekolah, di samping komponen kurilulum pendidikan sebagai pedoman bagi proses pengajaran
dan pembelajaran.

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil observasi pembelajaran diperoleh dengan melakukan pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan
responden yakni pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) didalam kelas dengan menggunakan instrumen
observasi Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dengan menggunakan tujuh
komponen, diantaranya sebagai berikut:

e Pengetahuan Teknologi (Tecnological Knowledge/TK)
Hasil observasi pada aspek Tecnological Knowledge pada lima indikator terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 <Hasil Observasi pada Aspek Tecnological Knowledge >

Indikator Yang Diamati Persentase Kriteria

Responden Guru

PAI (%)

Menyiapkan media pembelajaran dan sumber 73,96 Baik
belajar
Menggunakan media adaptif selama proses 75,33 Baik
pembelajaran berlangsung
Menentukan dan mengembangkan media 77,08 Baik
pembelajaran
Menggunakan pembelajaran online di dalam 68,20 Cukup Baik
kelas
Media pembelajaran yang digunakan mampu 75,33 Baik
memberi retensi (ingatan yang lama) bagi
siswa
Rata-Rata 74,55 Baik

Secara keseluruhan untuk observasi pembelajaran dalam aspek Tecnological Knowledge (TK)
diperoleh hasil rata-rata 74,55 dengan Kkriteria baik. Pada indikator menentukan dan mengembangkan
media pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata tertinggi yaitu 77,08 dan indikator Menggunakan
pembelajaran online di dalam kelas mendapatkan nilai rata-rata 68,20 dan merupakan nilai terendah dari
ke lima indikator pada aspek Tecnological Knowledge (TK).

e Pengetahuan Pedagogik (Pedagogical Knowledge/PK)
Hasil observasi pada aspek Pedagogical Knowledge (PK) terdapat lima indikator observasi terdapat pada

tabel berikut:
Tabel 2 < Hasil Observasi pada Aspek Pedagogical Knowledge (PK)>
Indikator Yang Diamati Persentase Kriteria
Responden Guru
PAI (%)
Memulai kegiatan 80,00 Baik
Pembelajaran
Menggunakan ekspresi lisan, tulisan dan 75,80 Sangat Baik
isyarat termasuk gerakan badan
Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 77,08 Baik
individual, kelompok atau klasikal
Menangani pertanyaan atau respon siswa 83,75 Sangat Baik
Melaksanakan penilaian selama proses 76,56 Baik
pembelajaran
Rata-Rata 78,85 Baik
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Secara keseluruhan untuk observasi pembelajaran dalam aspek Pedagogical Knowledge (PK)
diperoleh hasil rata-rata 78,85 dengan kriteria baik. Pada indikator menangani pertanyaan atau respon
siswa mendapatkan nilai rata-rata tertinggi yaitu 83,75 dan indikator menggunakan ekspresi lisan, tulisan
dan isyarat termasuk gerakan badan mendapatkan nilai rata-rata 80,00 dan merupakan nilai terendah
dari ke lima indikator pada aspek Pedagogical Knowledge.

e Pengetahuan Konten (Content Knowledge/ CK)
Untuk hasil observasi pada aspek Content Knowledge (CK) terdapat lima indikator yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3 < Untuk Hasil Observasi pada Aspek Content Knowledge (CK)>

Indikator Yang Diamati Persentase Kriteria

Responden Guru

PAI (%)

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam 70.83 Baik
urutan yang logis
Menunjukkan penguasaan materi 82.29 Sangat Baik
pembelajaran
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 77,08 Baik
yang relevan
Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 70,42 Baik
sehari-hari
Menyampaikan materi yang bersifat abstrak 68.20 Cukup Baik
menjadi konkrit
Rata-Rata 75,30 Baik

Secara keseluruhan untuk observasi pembelajaran dalam aspek Content Knowledge (CK) diperoleh
hasil rata-rata 75,30 dengan kriteria baik. Pada indikator menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
mendapatkan nilai rata-rata tertinggi yaitu 82.29 dan indikator menyampaikan materi yang bersifat
abstrak menjadi konkrit mendapatkan nilai rata-rata 68,20 dan merupakan nilai terendah dari ke lima
indikator pada aspek Content Knowledge (CK).

e Pengetahuan Teknologi Pedagogik (Technological Pedagogical Knowledge/ TPK)
Untuk hasil observasi pada aspek Tecnological Pedagogical Knowledge (TPK) terdapat lima indikator
observasi yaitu pada tabel berikut:

Tabel 4 < Hasil Observasi pada Aspek Tecnological Pedagogical Knowledge (TPK)

Indikator Yang Diamati Persentase Kriteria

Responden Guru

PAI (%)

Media sesuai dengan indikator dan tujuan 65,42 Cukup Baik
pembelajaran
Melaksanakan kegiatan yang sesuai kondisi 70,22 Baik
siswa, situasi kelas dan lingkungan
Melaksanakan  penilaian  pada  akhir 66,67 Cukup Baik
pembelajaran dengan penggunaan media
pembelajaran
Memberi petunjuk dan penjelasan yang 63,54 Cukup Baik
berkaitan dengan isi pembelajaran secara
online
Membantu siswa menyadari kekurangan dan 75,67 Baik
kelebihan dengan penggunaan teknologi
Rata-Rata 72,31 Baik

Secara keseluruhan untuk observasi pembelajaran dalam aspek Tecnological Pedagogical Knowledge
(TPK) diperoleh hasil rata-rata 72,31 dengan kriteria cukup baik.

e Pengetahuan Teknologi Konten (Technological Content Knowledge/ TCK)
Hasil observasi pada aspek Tecnological Content Knowledge (TCK) terdapat lima indikator yang
terdapat pada Tabel 5.
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Tabel 5 < Hasil Observasi pada Aspek Tecnological Content Knowledge (TCK)>

Indikator Yang Diamati Persentase Kriteria
Responden Guru
PAI (%)
Menggunakan media yang sesuai dengan 70.83 Cukup Baik
kegiatan pembelajaran
Memberi kesempatan pada siswa untuk 82.29 Baik

berkolaborasi dengan  teknologi yang
berkembang sesuai dengan materi pelajaran

Menggunakan media yang sesuai dengan 77,08 Cukup Baik
alokasi waktu pembelajaran

Menyiapkan pertanyaan yang berkaitan 70,42 Cukup Baik
dengan materi dan teknologi yang

berkembang

Melakukan cara-cara pengorganisasian siswa 68.20 Baik
dengan isu yang berkembang dalam kegiatan

pembelajaran

Rata-Rata 75,30 Baik

Secara keseluruhan untuk observasi pembelajaran dalam aspek Tecnological Content Knowledge
(TCK) diperoleh hasil rata-rata 75,30 dengan kriteria baik.

e Pengetahuan Pedagogik Konten (Pedagogical Content Knowledge/PCK)
Untuk hasil observasi pada aspek Pedagogical Content Knowledge (PCK) terdapat lima indikator
observasi yaitu terdapat pada tabel berikut:

Tabel 6 < Hasil Observasi pada Aspek Pedagogical Content Knowledge (PCK)>

Indikator Yang Diamati Persentase Kriteria

Responden Guru

PAI (%)

Melaksanakan jenis kegiatan yang sesuai 80,00 Cukup Baik
dengan indikator dan tujuan pembelajaran
Melaksanakan kegiatan yang sesuai kondisi 75,80 Baik
siswa, situasi kelas dan lingkungan
Mendemonstrasikan pembelajaran 77,08 Cukup Baik

pendidikan Agama Islam (PAI) melalui
pengalaman langsung

Memicu dan mempertahankan keterlibatan 83,75 Cukup Baik
siswa

Keefektifan proses belajar dalam penguasaan 76,56 Baik
materi

Rata-Rata 78,85 Baik

Secara keseluruhan untuk observasi pembelajaran dalam aspek Pedagogical Content Knowledge
(TCK) diperoleh hasil rata-rata 78,85 dengan kriteria baik.

e Pengetahuan Teknologi, Pedagogik dan Konten (Technological Pedagogical and Content
Knowledge/ TPACK)
Hasil observasi pada aspek Tecnological Pedagogical Content and Knowledge (TPACK) terdapat lima
indikator yang terdapat Pada tabel 7.

Secara keseluruhan untuk observasi pembelajaran dalam aspek Tecnological Pedagogical Content and
Knowledge (TPACK) diperoleh hasil rata-rata 75,40 dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil peneliti
melalui observasi, dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan proses pembelajaran dengan
Tecnological Pedagogical Content and Knowledge (TPACK) dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Disini peran guru sudah dilihat baik dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi sebagai alat
bantu belajar, walaupun ada beberapa kendala secara spesifik, namun tujuan pembelajaran tetap bisa
tercapai. Begitu juga peran siswa yang dinilai sudah sangat baik menggunakan teknologi yang diajarkan
oleh gurunya dalam proses pembelajaran.
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Tabel 7 < Hasil Observasi pada Aspek Tecnological Pedagogical Content and Knowledge (TPACK)>

Indikator Yang Diamati Persentase Kriteria

Responden Guru

PAI

Menyusun rangkuman dan melakukan refleksi 73,96 Baik
dengan melibatkan siswa
Memberikan arahan kegiatan atau tugas 75,33 Baik
secara online
Melaksanakan pembelajaran yang 77,08 Baik
memungkinkan tumbuhnya sikap ilmiah
Mendesain media pembelajaran yang sesuai 75,20 Cukup Baik
dengan karakter siswa
Keefektifan sumber Dbelajar onlinedalam 75,33 Baik
penguasaan materi pembelajaran
Rata-Rata 75,40 Baik

Setelah melakukan observasi peneliti melakukan wawancara dengan dua guru pendidikan Agama
Islam. Wawancara pertama dilakukan dengan guru pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengajar di
kelas 1, 2 dan 3 yang bernama Muallim Rizky Aseweth, S.Pd. Berikut hasil wawancara Berdasarkan hasil
peneliti melalui wawancara dengan guru menyatakan bahwa guru pendidikan Agama Islam (PAI), siswa
dapat lebih mudah memahami pembelajaran dengan menggunakan teknologi. Pasalnya, dalam situasi
pembelajaran daring, sangatlah dibutuhkan media pendukung proses pembelajaran, seperti animasi
bersuara, video, gambar-gambar, dsb. Karena dinilai lebih mudah diingat dan dimengerti dibandingkan
hanya penjelasan langsung dari guru. Siswa juga bisa mengoperasikan secara langsung teknologi yang
bisa digunakan dalam proses pembelajaran, seperti internet, Google Meet, Zoom Meeting, dsb.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian pada kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam mengimplementasikan Technological Pedagogical Content and Knowledge (TPACK) dapat
disimpulkan sebagai bahwa kemampuan TPACK pada aspek Tecnological Knowledge (TK) memiliki kategori
baik. Hal ini menunjukkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic School Medanbaik
dalam menerapkan aplikasi multimedia dalam proses pembelajaran dan dalam penerapan aplikasi sesuai
dengan hasil observasi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Ulul Ilmi Islamic School
Medan sudah mampu menggunakan dan merancang media pembelajaran yang berbasis aplikasi IT dalam
kegiatan pembelajaran. Dan kemampuan TPACK pada aspek Pedagogical Knowledge (PK) memiliki kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwasanya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dikategorikanbaik pada indikator
menerapkan aplikasi tentang teori pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik. Kemudian
dalam kemampuan TPACK pada aspek Content Knowledge (CK) memiliki kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki pemahaman yang baik akan isi materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Kemampuan TPACK pada aspek Tecnological Pedagogical Knowledge (TPK)
memiliki kategori baik. Pada aspek ini terdapat nilai kemampuan TPACK yang tidak merata hal ini
menunjukkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak sama dan merata dalam
mengintegrasikan teknologi pada kemampuan pedagogik guru. Kemampuan TPACK pada aspek Tecnological
Conten Knowledge (TCK) memiliki kategori baik. Hal ini menunjukkan sebahagian guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) baik dalam menggunakan teori aplikasi dalam materi pembelajaran biologi. Kemampuan TPACK
pada aspek Pedagogical Conten Knowledge (PCK) memiliki kategori baik. Hal ini menunjukkan sebahagian
besar guru Pendidikan Agama Islam (PAI) baik terutama pada indikator memadukan teori-teori pembelajaran
dalam menjelaskan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kemampuan TPACK pada aspek
Tecnological Pedagogical Content and Knowledge (TPACK) memiliki kategori baik yang artinya guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Ulul Ilmi Islamic School Medan baik dalam memahami perkembangan
teknologi dalam proses pembelajaran untuk perkembangan peserta didik.
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